
 

 

BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 

Dari uraian pada bab sebelumnya dalam Kitab Al Akhlak Li Al Banin dan Al Akhlak 

Li Al Banat maka dapat saya simpulkan sebagai berikut : 

1. Nilai Karakter yang terkandung dalam kitab Al Akhlak Li Al Banin dan Al Akhlak Li Al 

Banat  : 

a. Religius, yang diartikan patuh dalam melaksanakan ajaran agama. 

b. Santun, yang diartikan sebagai sikap halus dan baik dalam tata bicara dan tata 

kepada semua orang. 

c. Kerja keras, lebih dalam arti belajar dengan sungguh-sungguh dan tidak malas. 

d. Tanggungjawab, dalam arti melaksanakan kewajiban sebagaimana yang harus 

dilakukan dalam peran sebagai hamba Tuhan dengan giat beribadah, berbakti 

kepada orang tua yang membina hubungan baik dengan anggota keluarga, sebagai 

siswa dengan patuh secara ikhlas kepada guru 

e. Sabar, dalam arti ikhlas menerima takdir yang tidak menyenangkan seperti 

musibah dan sakit. Bisa mengendalikan marah pada saat mendapat perlakuan sosial 

yang tidak mengenakkan dari orang lain. 

f. Bergaya hidup sehat, dalam arti berupaya menerapkan kebiasaan positif dalam 

menciptakan gaya hidup yang bersih dan sehat.  

g. Sederhana, dalam arti berlaku sederhana, merasa cukup dengan apa yang dimiliki 

dan tidak suka bermewah-mewah. 

h. Jujur, dalam arti berupaya menjadikan diri sebagai pribadi yang selalu dapat 

dipercaya dalam perkataan dan tindakan. 



 

 

i. Rendah hati, dalam arti mau menerima kebenaran dari mana datangnya dan tidak 

merendahkan orang lain. 

j. Disiplin, dalam arti tertib dan menghargai waktu.  

k. Mandiri, dalam arti mampu memenuhi kebutuhan diri sendiri dengan upaya sendiri 

dan tidak bergantung pada orang lain. 

l. Bersahabat, dalam arti memperlihatkan senang berbicara dan bergaul. 

m. Hormat dalam arti memperlakukan orang lain seperti memperlakukan diri sendiri. 

Menghormati yang lebih tua dan menyayangi yang lebih muda. 

n. Suka membantu, dalam arti siap membantu orang lain yang memerlukan 

pertolongan, baik di lingkungan keluarga, tetangga maupun sekolah. 

o. Suka memberi, dalam arti memberi bantuan berupa materi atau berbagi apa yang 

dimiliki untuk memenuhi kebutuhan orang lain, antuk mengakrabkan hubungan, 

untuk penghormatan, atau sebagai bukti bakti dan balas budi. 

p. Cinta damai, dalam arti menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas 

kehadiran dirinya serta tidak merugikan orang lain. 

 

2. Implementasi nilai-nilai karakter yang terdapat dalam kitab Al Akhlak Li Al Banin dan 

Al Akhlak Li Al Banat :   

a. Religius, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk patuh dalam 

melaksanakan ajaran agama. 

b. Santun, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk sikap halus dan baik 

dalam tata bicara dan tata perilaku kepada semua orang. 

c. Kerja keras, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk belajar dengan 

sungguh-sungguh dan tidak malas. 

d. Tanggungjawab, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk 

melaksanakan kewajiban sholat dilakukan dalam peran sebagai hamba. 



 

 

e. Sabar, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk ikhlas menerima takdir 

yang tidak menyenangkan seperti musibah dan sakit. 

f. Bergaya hidup sehat, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk 

mengatur asupan makan, berpakaian jangan berpakaian basah, berpakaian yang 

sesuai ukuran dan yang serasi. 

g. Sederhana, upaya implementasi ini diungkapkan dalam bentak berlaku sederhana, 

merasa cukup dengan apa yang dimiliki. 

h. Jujur, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk berupaya menjadikan 

diri sebagai pribadi yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan dan tindakan serta 

menjauhi dusta dan adu domba. 

i. Rendah hati, upaya impelementasi ini diungkapkan mau menerima kebenaran dari 

manapun datangnya dan tidak merendahkan orang lain. 

j. Disiplin, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk tertib dan 

menghargai waktu dan tidak menyia-yiakan waktu dalam segala kegiatan 

k. Mandiri, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk mampu memenuhi 

kebutuhan diri sendiri dengan upaya sendiri dan tidak bergantung pada orang lain. 

l. Bersahabat, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk memperlihatkan 

tersenyum ketika berbicara, mendahulukan salam dan berjabat tangan, 

menyenangkan ketika bergaul, mendoakan ketika sakit dan mengunjunginya. 

m. Hormat, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk memperlakukan 

orang lain seperti memperlakukan diri sendiri. 

n. Suka membantu, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk membantu 

orang lain yang memerlukan pertolongan. 

o. Suka memberi, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk memberi 

bantuan berupa materi atau berbagi apa yang dimiliki. 



 

 

p. Cinta damai, upaya impelementasi ini diungkapkan dalam bentuk menyebabkan 

orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya. 

 

 

A. Saran  

Indonesia sudah membangun rumah besar pendidikan yang bernama Pendidikan 

Karakter, namun rumah besar itu masih baru dan kosong  Sehingga masih diperlukan 

banyak kontribusi untuk mengisi kekosongan ini agar rumah besar yang masih baru ini 

bisa memberikan manfaat bagi perubahan rakyat banyak. 

Mengintegrasikan pendidikan akhlak kedalam pendidikan karakter menjadi 

alternatif yang perlu diupayakan. Pendidikan Akhlak yang merupakan pendidikan karakter 

berbasis agama memiliki pondasi yang kokoh sebab agama memiliki dasar-dasar nilai 

yang fundamental dan universal tentang kehidupan. 

 


